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PENGANTAR

Transaksi perdagangan terkini selalu dipertautkan dengan syarat-syarat
tertentu. Dalam globalisasi permasalahan lingkungan menjadi syarat yang harus
dipenuhi oleh suatu komoditi ekspor melalui sertifikasi ISO 14000 Series khususnya
menanggapi permintaan negara-negara maju terhadap aktivitas ekspor Indonesia.

Seiring dengan adanya pertentangan perdagangan antara “Utara-
Selatan” yang masih berlangsung, muncul kekhawatiran bahwa persyaratan
lingkungan menjadi penting untuk dicermati dalam perdagangan internasional.
Standardisasi dan regulasi teknis masing-masing negara maju menjadi masalah baru
karena pengaturannya dilaksanakan secara sepihak tanpa beradaptasi dengan
kemampuan teknologi dan budaya lingkungan negara-negara sedang berkembang.
Pada sisi yang lain ISO 14000 Series memberikan manfaat tersendiri dalam rangka
konservasi alam dan keanekaragaman hayati Indonesia.

Problematika tersebut telah berhasil diwujudkan sebagai tesis dengan
judul “Pengaruh Persyaratan Lingkungan ISO 14000 Terhadap Aktivitas Ekspor
Indonesia Dalam Rangka Perdagangan Internasional.”  Untuk itu patutlah
mengucapkan puji syukur kepada Bapa di Surga, Maria Bunda Suci, dan Yesus
Kristus dan terima kasih tak terhingga untuk :

1. Bapak Ir. Sujata, MSc, Staf Ahli Menteri Perindustrian dan Perdagangan RI
Bidang Jasa Industri dan Perdagangan

2. Bapak Prof. Dr. F. Sugeng Istanto, SH., Dosen Pembimbing dan Penguji Tesis
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Bapak Y. Triyana, SH., MHum, Dosen Pembimbing Tesis
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Ibu Anita Christiani, SH, MHum, Dosen penguji tesis

Bapak Hidayat Nya'man, Direktur Ekspor Direktorat Jenderal Perdagangan
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Bapak Eddy Sofyan, Kepala Bagian Tata Usaha Direktorat Multilateral
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~ ABSTRACT

In the time being, certification deals with Indonesian export activities mostly
influenced by the developed countries’s charges in order to get environmental
standard or technical approval. Lately, the environmental conditions on exported
products are being important regarding to hold the applying of the technical approval
and conformity assessment. Beside the included of the environmental conditions in
term Environmental Management System ISO 14001 and 14004 the standard would
be a sign stating exporters have been respecting the environmental conservation as a
whole.

The environmental damage and pollution affected in mayority by the national
industrial activities as main supporting aspect in Indonesian export activities. In
Environmental Management System, the environmental condition lies on industrial
production process management. Apparently it is clear that ISO Environmental
Management System has influences to the Indonesian export activities, in
circumtances related aspects of export consist industrial production process
management, human resources, technology, and national regulations espescially in
industrial, trade, and environmental conservation as a whole.

But in the other side, The Safeguard and Technical Barrier to Trade
Agreement determines that technical approval and conformity assessment regarding
to the international standardization must be pointed to like product only in
conjunction to the consumption and production mechanism, not to the production
process itself. GATT states that production process is a potential of the rising
international technical barrier to trade. Unfortunately all this time the barriers applied
by the developed countries unfairly to Indonesian exported products. Most of all, as
the Party to the ISO and WTO, Indonesia has an obligation to implement the existing
provisions and has no other choice to apply the Environmental Management System
as soon as possible in order to get greater market access in international trade.
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INTISARI

Dewasa ini, syarat sertifikasi terhadap aktivitas ekspor Indonesia sangat
dipengaruhi oleh tuntutan importir dari negara-negara maju supaya produk ekspor
Indonesia memenuhi persyaratan lingkungan. Akhir-akhir ini persyaratan lingkungan
menjadi penting sebagai sarana untuk mendapatkan persetujuan teknis dalam rangka
proses penilaian kesesuaian. Dalam rangka proses tersebut, memenuhi syarat-syarat
standardisasi lingkungan khususnya Sistem Manajemen Lingkungan ISO 14001 dan
14004 menjadi penting selain akan menjadi tanda bahwa eksportir telah menghormati
kelestarian lingkungan hidup.

Perusakan dan pencemaran lingkungan hidup sebagian besar diakibatkan oleh
aktivitas sektor industri nasional sebagai bagian dari aktivitas ekspor Indonesia. Hal
itu harus diatasi dengan manajemen industri yang berkelanjutan. Persyaratan
lingkungan dalam Sistem Manajemen Lingkungan terletak pada manajemen proses
produksi sektor industri sebagai pendukung utama aktivitas ekspor. Dengan demikian
menjadi jelas bahwa Sistem Manajemen Lingkungan berpengaruh pada aktivitas
ekspor Indonesia yaitu aspek-aspek yang terkait dengan aktivitas ekspor yaitu proses
produksi sektor industri, sumber daya manusia, teknologi, dan regulasi nasional
khususnya dalam bidang industri, perdagangan, dan pelestarian lingkungan hidup.

Namun dalam rangka perdagangan internasional, Persetujuan tentang
Tindakan Pengamanan dan Hambatan Teknis Dalam Perdagangan dinyatakan bahwa
penilaian kesesuaian harus diarahkan bukan pada proses produksi pada produk yang
sama. Jika penilaian kesesuaian diarahkan pada proses produksi akan menjadi
hambatan dalam perdagangan internasional. Sayangnya, selama ini hambatan yang
dilakukan negara-negara maju tidak transparan dan adil dengan menggunakan dalih
yang sulit dijangkau oleh kemampuan budaya negara berkembang khususnya
Indonesa. Tetapi sebagai negara anggota ISO dan WTO, Indonesia terikat untuk
melaksanakan kewajiban mematuhi ketentuan yang ada, maka tidak terdapat pilihan
lain kecuali segera menerapkan Sistem Manajemen Lingkungan secara menyeluruh
untuk mendapatkan akses pasar luar negri yang lebih luas dalam rangka perdagangan
internasional.
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